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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus 
dengue yang mengakibatkan demam akut. Kejadian Luar Biasa (KLB) demam berdarah yang terjadi di 
Kota Makassar tahun 2013 berlokasi di Kelurahan Antang dengan 41 korban. Tujuan penelitian ini 
mengetahui hubungan upaya pencegahan (tindakan 3M, penggunaan abate, pemeliharaan ikan jentik, 
penggunaan  obat anti nyamuk, dan tempat perindukan nyamuk) dengan kejadian DBD. Jenis penelitian 
ini adalah observasional analitik  dengan rancangan cross sectional study. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh kepala keluarga yang bertempat tinggal di Kelurahan Antang sebanyak 3901 kepala keluarga. 
metode penarikan sampel adalah proportional random sampling dengan sampel sebanyak 349 kepala 
keluarga.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara tindakan 3M (p=0,000) dan 
tempat perindukan nyamuk (p=0,000) dengan kejadian DBD. Sedangkan variabel penggunaan abate 
(p=0,789), pemeliharaan ikan pemakan jentik (p=0,632), dan penggunaan obat anti nyamuk (p=0,171) 
tidak ada hubungan dengan kejadian DBD. Kesimpulan dari penelitian yaitu ada hubungan antara 
tindakan 3M dan tempat perindukan nyamuk dengan kejadian DBD dan tidak ada hubungan antara 
penggunaan abate, pemeliharaan ikan pemakan jentik, dan penggunaan obat anti nyamuk dengan kejadian 
DBD di kelurahan antang kecamatan manggala kota Makassar. 
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ABSTRACT 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by dengue virus which resulted in 
acute fever. Tremendous Events Dengue Hemorrhagic Fever (DHF)   in Makassar  2013 is located in the 
Antang village with 41 victims. This research aims to know the relationship of prevention (3M action, the 
use of abate, maintenance of fish larvae, use mosquito repellent and  breeding places of mosquito) with 
dengue hemorrhagic fever incidence. This research is an observational analytic with cross sectional 
study design. The population are all of the head of the family who live in the Antang Village amounting to 
3901 as head of the family. The method of sample used Proportional random sampling With a sample of 
349 households.. The Results of this study indicate that there is a relationship between 3M actions (p = 
0.000) and breeding places (p = 0.000) with Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) incidence. While the use of 
variable abate (p = 0.789), maintenance of  fish larvae(p = 0.632), and use mosquito repellent (p = 
0.171) no relationship with the dengue hemorrhagic fever incidence. The conclusion that there is a 
relationship between 3M actions and breeding places with dengue hemorrhagic fever incidence  and 
there is no relationship between the use of abate, maintenance of  fish larvae, and use mosquito repellent 
with dengue hemorrhagic fever incidence in Antang village manggala district city of Makassar. 
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